BAB Il

PEMBAHASAN

. Konsep Dasar Wakalah

Wakalah atau wikalah berarti penyerahan, pendelegasian, atau
pemberian mandat. Wakalah dalam bahasa Arab digabattafwidh
Yang berarti menyerahkan sesuatu urusan kepadag d@n yang

mengandung hal-hal yang diwakilkan.

Ada beberapa pendapat mengenai pengertiskalata Menurut
Syalfi’i Antonio, al-wakalahadalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang
kepada yang lain dalam hal-hal yang diwakilkabidalam al-majallah
dijelaskanal-wakalahadalah seseorang menyerahkan urusan dagangannya
dan/atau bisnis lainnya kepada orang lain dengarddagan demikian ia
dapat menggantikan peranannya berkaitan dengais lpesng ia jalankan.

Hal dimaksud menurut Syafi'i dan Hambali menjelasiakalahadalah
pelimpahan wewenang oleh seseorang kepada oramg Sebagai
pengganti dirinya atau mewakili kepentingannya malanengurus
urusannya selama dia masih hidupari pengertian-pengertian tersebut,

penulis dapat mengambil makna dari wakalah itu isend

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema Insani, 2001,
him.120

% Prof. Dr. H. Zainuddin Ali, M.A, Hukum Perbankan Syari’ah, Jakarta: Sinar Grafika, 2008,
him.39



Wakalahadalah pemberian kuasa dari seseorang kepada laiang
untuk melakukan sesuatu yang tidak bertentangagagheprinsip Islam.
Wakalah dapat diartikan sempit dan luas, tergantlamgsudut mana kita
melihatnya. Secara umumjakalahdapat dilakukan untuk berbagai hal
selama tidak melanggar ketentuan Islam. Jika dililaai sudut pandang
ekonomi, pemberian kuasa tersebut menyangkut ek« ekonomi.
Berbeda halnya ketikavakalah diterapkan pada dunia politik, maka

pelimpahan kekuasaan tersebut akan berhubungaarengia politik.

1. Landasan Hukum Wakalah
a. Al-Quran

SRHENBOOS ¢RI ¢ AE wOX0-240
JENNOCROO<= BHXLAwON,0 8O0 SO W@
JLe ARV & BYOHE <n@ X Lo v | JESatya\
& OCHONE W BXLAwa L B QRHET ORI W
g B>J0e0 eAr=>e¢ OO -ORJ060G

OpEd RO ALAHar - 90 B0 w2
OhHeETJIORE W@ s BNION<=
25BERIOROOL BX-VMADPAD AQHa g 00
QNN HAOZEFOORL JL7EN.AZ OO0 N
00> C OO+« 0.O00%30, 0RO M W@

e e NDeC AOX@ vz e O&e@0L
€O HY SRS T2 AEe= 2>ZN, ot @ Qoo
06680 D3+ €d 22 gu {3 ADORHEI OO0 @0
&V YPP FOOROOM FE>T R

“Dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar merekéng

bertanya di antara mereka sendiri. berkatalah sats#orang di
antara mereka: sudah berapa lamakah kamu beradsini@)".
mereka menjawab: "Kita berada (disini) sehari ataetengah

hari". berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebinengetahui
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berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhkdiah
seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengambawa
uang perakmu ini, dan hendaklah Dia Lihat manakadkaman
yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makaitan
untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-lembut jdaganlah
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpuAl*Kahfi:
19y
A ) G AT ) o3l 358 Ui iR Gl 8.
“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagiamgylam,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatmon
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...” (Ag8rah:
283Y
b. Al- Hadist
) Aia 0 055 &) s lokate e cren M ae o cpdan) e
5 Rl S B B8535 Ll Ga S5 a8l Ul g dliy alle
s U gall L ellla ol 5 ) Ak adle S0 iia 10 ae
“Dari Rabi'ah bin Abi ‘Abd ar-rahman dari Sulaimaibn Yasar

bahwa Rasulullah SAW mewakilkan kepada Abu Rafii da

3 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30, Surabaya: Duta limu
Surabaya, 2005, him. 404, Q.S. Al-Kahf ayat 19

* Ibid, him. 60, Q.S. Al-Bagarah potongan ayat 283

> Malik bin Anas ra., Al-Muwaththa’, Beirut: Darul-lhya Al-Ulum, 1990, him. 271
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seorang Anshar untuk mengawinkan (gabul perkawiNaii

dengan) Maimunah r.a.” (HR. Malik dalam al-Muwatht)f

c. ljma
Para ulama berpendapat dengan ijma atadetdksnnya
wakalah. Mereka mensunnahkan wakalah dengan alzdama
wakalah termasuk jenis ta’awun atau tolong menokiag dasar
kebaikan dan takwa.
d. Fatwa DSN-MUI
Fatwa Dewan Syari'ah Nasional MUl mengelaarlEatwa
No. 10/ DSN-MUI/ 1IV/ 2000 tentang Wakalah tertangga
Muharram 1421 H/ 13 April 2000 M. Pertimbangan ekois
yang diambil dalam pemutusan fatwa ini adalah badaiam
rangka mencapai suatu tujuan sering diperlukankdéia untuk
mewakilinya melalui akad wakalah dan praktik wakal@ada
Lembaga Keuangan Syari'ah dilakukan sebagai salahibentuk

pelayanan jasa perbankan kepada nasabah.

2. Rukun dan Syarat Wakalah

Rukun wakalah terdiri dari pelaku akad, &bgkad, dan

shighah (ijab gabul).

® Imam Malik Ibn Anas, Al-Muwaththa’ Imam Malik Ibn Anas, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999, him. 182 No.70

” Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani, 2001,
him. 122

& M. Nur Yasin, Hukum Ekonomi Islam, Malang: UIN Malang Press, 2009, him.207-208
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1)

2)

Pelaku akad, merupakan kedua belah pihak yang
melakukan akad. Yakni pemberi kuasa(vaki) dan
penerima kuasaf@kil). Syarat muwakil adalah sebagai
berikut:

a. Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap segi@aty
diwakilkan.

b. Orang mukallaf atau anakumayyizdalam batas-batas
tertentu, yakni dalam hal-hal yang bermanfaat bagin
seperti mewakilkan untuk menerima hibah, menerima
sedekah dan sebagainya.

Sedangkan syarat wakil adalah:

a. Cakap hukum,

b. Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepaalany

c. Wakil adalah orang yang diberi amahat.

Objek akad@t-Tauki), merupakan tindakan yang

dikuasakan. Syarat objek akad adalah perbuatanlyaeg

digantikan oleh orang lain harus jelas, dapat dilkaR,

dan tidak bertentangan dengan syari'at islam, sejed

beli, pemindahan hutang, tanggungan, semua bentuk

transaksi, serikat dagang, pemberian kuasa, peanbgaiji,

dan lain-lain. Objek akad tidak dibolehkan padad#dia

° Fatwa Dewan Syari’ah Nasional- Majlis Ulama Indonesia No.10/DSN-MUI/VI/2000 Tentang

WAKALAH
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badaniah dan dibolehkan pada ibadah-ibadah yarsifdder
harta seperti zakat, shadaqgah, dan'haiji.

3) Shighah, merupakan pernyataan dari kedua belahk piha
(ijab gabul). Penerimaan diri sebagai penerima &ukzgpat

dilakukan dalam bentuk lisan, tulisan, maupun isyar

3. Jenis-Jenis Wakalah

Wakalah terdiri dari tiga jenis yaituwakalah muthlagah
wakalah muqayyadahdan wakalah al-AamahPemberian kuasa
secara muthlak tanpa batasan waktu dan urusanrutesgntu
disebut denganvakalah muthlagahSedangkan pemberian kuasa
yang dibatasi waktu dan urusan-urusan tertentubdisdengan
wakalah mugayyadalladi pihak kedua bertindak atas nama pihak
pertama untuk melaksanakan kuasa yang telah ditemtu
Sedangkanwvakalah al-Aamahmerupakan bentuk wakalah yang
lebih luas dari al-muqayyadah tetapi lebih sedeahdari al-

muthlagaht!

[I. Penerapan Akad Wakalah Pada Produk Pembiayaan di KJKS

BINAMA

% 1bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid 3: Analisa Figh Para Mujtahid, Jakarta:Pustaka Amani,
2007, him. 271

" Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’ah, Yogyakarta: Ull Press, 2000,
him. 38
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Dalam operasionalnya didunia perbankan, akakalah sering
digunakan untuk transaksi transféetter of Credit Inkaso, pembelian
ATK, dan sebagai pelengkap pada akad pembiayaaad Akakalah
diterapkan pada produk pembiayaan sejak KJKS BINABKIidirikan.
Namun, dahulu akadwakalah masih satu kesatuan dengan akad
murabahah/ijarah Sejak dua tahun terakhir akadakalah mulai
dipisahkan dari akad pembiayaannya. Akadkalah diterapkan pada
produk pembiayaan tersebut sebagai akad pelengfeapna banyaknya
mitra pembiayaan di KIJKS BINAMA sehingga tidak mergkinkan
pihak KJKS BINAMA membelikan/menyewakan satu persetbutuhan

mitra.

Adapun ketentuan wakalah dalam BMT/KJKS adalahgad@erikut:
. Pernyataan ijab dan gabul dalamakalah harus dinyatakan oleh para
pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam nuzhgan kontrak
(akad).
. Wakalah dengan imbalan bersifat mengikat dan tidak bolddatdlkan
secara sepihak.
. Akad wakalah pada KJKS dipergunakan antara lain dalam transaksi
murabahah, selain itu digunakan pula pada tran3@ksE lainnya yang
berbasis imbalan (fee), seperti pengurusan hajngyeisan biaya
pengobatan,dll.

Pada produk pembiayaan di KJKS BINAMA, akachkalah

digunakan untuk semua akad pembiayaan faikabahahmaupunjarah.
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1. Pembiayaan dengan akildirabahah
Murabahahadalah akad jual beli suatu barang dimana penjual
menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga lpdlezang dan
tingkat keuntungan tertentu atas barang sesuaiadekesepakatan
penjual dan pembeti. Dasar hukunmurabahahdijelaskan dalam

surat An-Nisa ayat 29
o 553 &% &Y Jlall & a0l 15REY 1l sl i
;;;?;;?’515 94\).1

“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling naduam
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang bkétuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukardl
antaramu...”.

Tujuan mitra dalam akad ini karena dalam marhen
kebutuhannya, mitra tidak mempunyai uang tunaikimelakukan
transaksi langsung dengaupplier Akad murabahah ditujukan
kepada mitra untuk memenuhi kebutuhan akan baranguiknsi
seperti rumah, kendaraan, alat-alat rumah tanggmgauaan
barang dagangan, bahan baku, barang modal, dangbaasang
yang tidak bertentangan dengan syari'ah. Mitra tapealunasi
pembayaran barang tersebut dengan cara tunai sgagamgsur.

Murabahah sebagai bentuk pembiayaan, secara syari'ah diatur

2 Dr, Drs. H. Dadan Muttagien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta: Safira
Insania Press, 2009, him. 92
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dalam oleh Dewan Syari'an Nasional-Majlis Ulama dnésia
dalam fatwanya Nomor: 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang

Murabahah.

Sedangkan ketentuan pembiayaamurabahah oleh
BMT/KJKS adalah sebagai berikut:

1) KIKS menyediakan dana pembiayaan berdasarkan
perjarijian jual beli barang;

2) Jangka waktu pembayaran harga barang oleh anggota
kepada KJKS ditentukan berdasarkan kesepakatan KJKS
dan anggota;

3) KJIKS selaku penjual harus memberitahu harga produk
yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntunga
(dalam nominal) sebagai tambahannya.

4) KIJKS dapat membiayai sebagian atau seluruh harga
pembelian barang yang telah disepakati kualifikgesin

5) Dalam hal KJKS mewakilkan kepada anggota (wakalah)
untuk membeli barang, maka Akad Murabahah harus
dilakukan setelah barang secara prinsip menjadik mil

KJKS;

6) Dalam proses wakalah, agar memudahkan proses arerjal
sesuai ketentuan, maka KJKS dapat menyediakan nota

barang kosong atas nama KJKS yang diisi okh sugaer
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diserahlcan oleh anggota sebagai bukti kepemiliiedah

berpindah kepada KJKS.

7) KJKS dapat meminta anggota untuk membayar uang muka
atau urbun saat menandatangani kesepakatan awal
pemesanan barang oleh anggota;

8) KJKS dapat meminta anggota untuk menyediakan agunan
tambahan selain barang yang dibiayai KJKS;

9) Kesepakatan marjin harus ditentukan satu kali pasal
Akad dan tidak berubah selama periode akad.

Penerapan akadwakalah pada pembiayaan akad
murabahahini adalah dari pihak mitra, akasakalah digunakan
untuk surat kuasa menjaminkan apabila agunan y@egatikan
bukan hak milik mitra dan untuk surat kuasa meiaginannya)
apabila mitra tidak dapat memenuhi kewajibannydaSgkan bagi
pihak KIJKS BINAMA, wakalah digunakan apabila KJKi#8ak
dapat membelikan barang saat akad murabahah. KJKSNBA
memberikan kuasa kepada mitra untuk membeli kebutigesuai
dengan yang diakadkan pada akad murabahah.

. Pembiayaan dengan akgarah/ ljarah Multijasa
Al-ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau

jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diiketgan
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pemindahan kepemilikan atas barang itu sefdirProduk

pembiayaan dengan akad sewa digunakan untuk memenuh

kebutuhan mitra menyewa rumah, ruko. Sedangkan §keah
multijasa digunakan pada produk pembiayaan peratidi®alam

hal ini, KIKS BINAMA memberikan sejumlah dana kepaditra

untuk keperluan pendidikan dengan syarat-syaratg yalah
ditentukan. Adapun ketentuan akad ijarah telaludidalam Fatwa

DSN-MUI No.09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaamrgh.

Ketentuannya dalam BMT/KJKS adalah sebagai berikut:

1) BMT dapat membiayai pengadaan objek sewa berupandar
yang telah dimiliki BMT atau barang yang diperol@éngan
menyewa dari pihak lain untuk Kkepentingan anggota
berdasarkan kesepakatan;

2) Objek dan manfaat barang sewa harus dapat dinda d
diidentifikasi secara spesifik dan dinyatakan dengelas
termasuk pembayaran sewa dan jangka waktunva,

3) BMT wajib menyediakan barang sewa, menjamin pemamuh
kualitas maupun kuantitas barang sewa serta kerepeaktu
penyediaan barang sewa sesuai kesepakatan;

4) BMT wajib menanggung biaya pemeliharaan barangd/sesea

yang sifatnya matedil dan struktural sesuai ke sapak

¥ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah: Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema Insani,
2001, him. 117
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5) BMT dapat mewakilkan kepada anggota untuk menaarika
barang yang akan disewa oleh anggota;

6) Anggota wajib membayar sewa secara tunai, menjagtukan
barang sewa, dan menanggung biaya pemeliharaamgbara
sewa sesuai dengan kesepakatan;

7) Anggota tidak bertanggungjawab atas kerusakan Hasawa
yang terjadi bukan karena pelanggaran perjanjiam kelalaian
anggota ;

Sedangkan untujarah multijasa ketentuannya adalah sebagai
berikut:

1) BMT dapat menggunakan Akad ljarah untuk transaksi
multijasa dalam jasa keuangan antara lain dalamtuken
pelayanan pendidikan, kesehatan, ketenaga kerjaam d
kepariwisataan;

2) Pernbiayaan Multjasa hukumnya boleh (jaiz) dengan
menggunakan akdghrah atauKafalah

3) Dalam pembiayaan kepada anggota yang menggunakac Ak
ljarah untuk transaksi multijasa, BMT dapat memperoleh
imbalan jasa (ujrah) atau fee;Besar ujrah atau Heeus
disepakati di awal dan dinyatakan dalam bentuk nahiukan
dalam bentuk prosentase.

Penerapan akahkalahpada pembiayaajarah adalah mitra

yang membutuhkan objek sewa sedangkan mitra tdrdetak
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dapat membayar sewa sehingga KJKS BINAMA bertinsitbagai
penyewa. Akad wakalah diterapkan ketika KIKS BINANidak
dapat membayarkan secara langsung kepada pemiljgk,ob
sehingga KJKS BINAMA memberikan kuasa kepada mutmtuk

membayarkan sewa tersebut dengan mencairkan séjaliaute.

Antisipas dan Solus Terhadap Penyalahgunaan Akad Wakalah oleh
Mitra Pembiayaan

Pemberian kuasa oleh KIJKS BINAMA terhadapranpembiayaan
terkadang disalahartikan oleh mitra. Dengan damay ytalah dicairkan
bukan berarti mitra menggunakan dana tersebut isésigendaknya.
Walaupun secara wujud uang/dana tersebut telalinbetp kepada mitra,
namun mitra harus tetap berpegang pada apa yaigdielkadkan. Hal ini
bukan saja menjadi urusan mitra dengan Allah swtapi juga
hubungannya dengan KJKS BINAMA.

Dari data yang telah penulis peroleh mentlelvu bahwa di KIJKS
BINAMA masih terjadi penyalahgunaan akad wakalakeholmitra
pembiayaan. Berikut ini adalah jumlah mitra yangwadahgunakan akad

wakalahdalam kurun waktu tiga tahun terakhir.

Tahun 2009 2010 2011
Jumlah Mitra Pembiayaan 1.654 1.957 2.233
Mitra Yang Menyalahgunaki 11 1C 11
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Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa padante2Q09 terjadi
penyalahgunaan akad wakalah sebanyak 11 mitra detwal mitra
pembiayaan sebanyak 1.654, jika diprosentasekdaladabesar 0,66%.
Pada tahun 2012 mitra yang menyalahgunakan akadlaalsebesar
1.957 mitra dengan jumlah keseluruhan mitra penaaiaylO mitra yakni
sebesar 0,51%. Sedangkan untuk tahun 2011, d&3 2aitra pembiayaan
yang menyalahgunakan akad wakalah adalah sebed&f6 Oyaitu
sebanyak 11 mitra.

Besarnya mitra yang menyalahgunakan akadalah dibanding
dengan jumlah keseluruhan mitra pembiayaan menkafuklpenurunan
yang signifikan. Hal tersebut tidak terlepas dgraya KIJKS BINAMA
dalam manajemennya terhadap penyalahgunaan akagal&®gunaan
akad wakalah oleh mitra disebabkan oleh dua halgselerikut.

1. Pembiayaan digunakan untuk menutup hutang diBamgekasi

lain™

Ketidakjujuran oleh mitra pembiayaan untulengajukan
pembiayaan di KIKS BINAMA dengan alasan khawatdaki
dicairkan menjadi salah satu sebab penyalahgurieatwakalah
Apalagi alasan yang dikemukakan oleh mitra pemiaiayadalah
untuk menutup hutang/kewajibannya di Bank/Kopelasi. Mitra
merasa kondisinya yang buruk tersebut menghambahanya

mencari dana di koperasi lain. Sehingga mitra mepgkan

" Wawancara dengan Bapak Adi Prabowo selaku Kepala Divisi Pembiayaan KJKS BINAMA
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tujuan yang tidak sebenarnya dalam permohonan penga
pembiayaannya.

Tidak adany&Bl Checkingdi KIKS BINAMA merupakan
salah satu kendala bagi KIKS BINAMA untuk mengeidbiack
List. Sehingga banyak calon mitra bermasalah yang mega
pembiayaan di KIJKS BINAMA untuk menutup kewajibaangi
Bank/Koperasi lain. Keterbatasan sumber daya ingamng ada di
KJKS BINAMA juga tidak dapat mengontrol secara dethtivitas
yang dilakukan oleh mitra.

Padahal, jika mitra jujur terhadap tujuanmpeyaannya,
KJKS BINAMA masih bisa mempertimbangkan alasan yang
disampaikan oleh mitra pembiayaan.

2. Penggunaan pembiayaan oleh dua ofang

Penyalahgunaan akachkalah oleh mitra pembiayaan juga
disebabkan oleh penggunaan pembiayaan oleh dug.dkaimya,
mitra mengajukan pembiayaan atas nama dirinya $déganun
dalam penggunaan dananya, dilakukan oleh 2 orasg labih
dengan pembayaran oleh orang-orang yang menggunddiaa
tersebut. Sehingga mitra tidak menggunakan danaseguai
dengan tujuan yang telah diakadkan.

Hal ini dapat diketahui ketika mitra mulaienunjukkan

kelesuan dalam melaksanakan kewajibannya kepadaS KJK

> Ibid
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BINAMA yang akhirnya mengakui bahwa yang menggumaka
dananya tidak hanya dirinya saja. Sehingga pembagga juga
menunggu pembayaran dari teman-temannya yang meakyju

dana tersebut.

Dengan alasan yang disebutkan diatas, pihak maeajelJKS
BINAMA melakukan antisipasi sehingga dapat menuamktingkat
penyalahgunaan akadakalahsebagaimana penurunan selama tiga tahun
terakhir. Beberapa antisipasi yang dilakukan oldiK& BINAMA dalam
penyalahgunaan akadakalah oleh mitra pembiayaan adalah sebagai

berikut.

1. Menetapkan persyaratan yang spesifik pada produlbagaan.
Persyaratan yang ketat dan spesifik paddugrpembiayaan
memberikan ruang gerak yang tidak terlalu longgi@h amitra
pembiayaan. Hal ini bukan berarti mempersulit mitralakukan
pembiayaan di KJKS BINAMA. Namun dengan adanya
persyaratan yang spesifik dan berbeda pada prodoibipyaan
mengurangi langkah mitra dalam ketidakjujurannyayaenpaikan
tujuan pembiayaannya. Misalnya pada produk pemhbraya
pendidikan disebutkan bahwa syarat-syarat harusngkbpi
dengan keterangan rincian total biaya kebutuhardigidan dari
lembaga pendidikan yang bersangkutan, surat kejararelah

diterima dilembaga pendidikan yang bersangkutam data
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pembelian sarana pendidikarBerbeda halnya dengan persyaratan

pada pembiayaan lainnya. Dengan persyaratan yasifikpmitra

tidak dapat menyampaikan permohonan pembiayaan tidag
sesuai dengan tujuannya.
2. MelakukanSurveyterhadap mitra pembiayaan

Survey dilakukan oleh KJKS BINAMA dengan rdatangi
calon mitra pembiayaan. Yang dilakukan saairvey adalah
wawancara damasersi dengan calon mitra pembiayaan. Pada
umumnya, survey lebih ditekankan pada jaminan. tdedebut
memang benar adanya. Namun bukan berarti tujuaggpeaan
dana tidak dipedulikan saat survey. Beberapa datg perlu digali
saatsurveydilakukan oleh KJKS BINAMA adalah:

a. Surveyterhadap identitas mitra. Meliputi data identitdis
dan keluarganya, data tempat tinggal, data kekaydata
penghasilan dan pengeluaran.

b. Surveyterhadap tujuan dan penggunaan pembiayaan. Meliput
dana yang diajukan, Tujuan dijelaskan secara rijacigka

waktu, dan sumber penggunaan.

c. Surveyterhadap sektor usaha mitra dan analisinya.

d. Asersiterhadap jaminan pembiayaan.

'® Brosur Pembiayaan Pendidikan KIKS BINAMA
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Dari surveyinilah KIKS BINAMA dapat mengetahui tujuan
pembiayaan oleh mitra. Untuk mengantisipasi peigalaaan
dana, poin kedua darsurvey tidak disepelekan oleh KJKS
BINAMA.

3. Melakukansupervisiterhadap mitra pembiayaan

Berbeda halnya dengamrvey supervisimonitoringdilakukan
setelah terjadi akad atau setelah pencairan ditlakuKujuan dari
monitoring adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui kebenaran penggunaan dana
b. Mengikuti perkembangan usaha

c. Memberikan bimbingan atau petunjuk untuk kemajusaha.

Pada saat pihak KIKS BINAMA mengunjungi mitpihak
KIJKS BINAMA meminta kuitansi atas pembelian bargass
sebagai bukti penggunaan dana yang diwakalahkaadkemitra.
Seperti pembelian motor, rumah, atau mobil. Namainirh tidak
dapat dilakukan pada semua objek. Pada pembiayaeal rkerja
untuk toko (klontong) misalnya, pihak KJKS BINAMAekulitan
untuk minta kuitansi atas barang-barang yang tdibali karena
banyaknya barang dan mitra kerepotan untuk meranigatu-
persatu/ Sehingga tindakan lebih lanjut KJKS BINAMA adalah

memantau usaha mitra.

" Wawancara dengan Bapak Adi Prabowo selaku Kepala Divisi Pembiayaan KIKS BINAMA
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4. Mempertimbangkan Poin ‘Tujuan Pembiayaan’ pada lamb

Rekomendasi
Pada lembar rekomendasi yang merupakarsaradimbiayaan

disebutkan beberapa poin diantaranya adalah pojoartu
pembiayaan. Poin tersebut ditulis berdasarkan hasilvey.
Walaupun  tidak  sepenuhnya  pemutusan pembiayaan
dipertimbangkan dari poin ini, namun poin terselmtkup
berpengaruh dalam pemutusan pembiayaan. Karenatujaan
tersebut, KIJKS BINAMA dapat mengetahui untuk apagata
mengajukan pembiayaan tersebut. Setelah diketaljuarnya,
KJKS Binama dapat menentukan akad yang cocok detugaan

pembiayaan tersebitit.

5. Menilai kewajaran tujuan pembiayaan dengan dang y#jukan
dalam pembiayaan.

Untuk menilai wajar tidaknya dana yang diaju dengan
kebutuhan mitra, KJKS BINAMA perlu meneliti ana$isi
pembiayaan. Sehingga pemutusan pembiayaan tidakyahan
berpedoman pada agunan yang diberikan mitra. Bphexrguan
analisa pembiayaan antara lain untuk menilai usdéhitur,
menekan resiko, menghitung kebutuhan pembiyaan hggady.

Layak tidaknya pembiayaan dengan kebutuhatmandapat

diketahui dari hasisurvey Antara nominal yang diajukan dengan

'8 Ibid
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harga pasar, account officer sudah mengetahui mkgarnya.
Sehingga pembiayaan yang dapat dicairkan adalatasgé cukup

atau memenuhi kebutuhan mitta.

6. Melaksanakan prosedur layanan mitra dengan mefgisiulir
secara lengkap.

Pada saat awal mitra datang kepada KJKS BINAlayanan
mitra menanyakan tujuan pengajuan pembiayaan. \paabanya
sekedar pernyataan tertulis atau administratif, hmal dapat
menunjukkan konsistensi mitra terhadap KJKS BINAkfutama
dalam hal tujuan pembiayaan. Sehingga pada saatopenan

tersebut ditindaklanjuti, dapat terlihat keadaamgysebenarnya.

Sedangkan solusi terhadap mitra yang sudah memyalakan akad
wakalah memang belum bisa diatasi oleh KJKS BINAMA. Hal ini
dikarenakan tidak memungkinkan bagi KIKS BINAMA wintmenarik
barang/jasa yang telah dibeli (yang tidak sesuagde akad) oleh mitra.
Oleh karena itu, untuk langkah selanjutnya, KIJK8SIBAVA lebih fokus
pada pemantauan kewajiban pembayaran oleh mitra tatgk terjadi

pembiayaan bermasal&h.

Analisis

1% wawancara dengan Bapak Adi Prabowo selaku Kepala Divisi Pembiayaan KJKS BINAMA
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Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dengaservasi,
studi dokumen, dan wawancara, penulis dapat mengamalisis dari
permasalahan yang ada. Bahwasannya penyalahgukadn(wakalah)
kemungkinan bisa terjadi di bank/koperasi yang ddidak terkecuali di
KIJKS BINAMA yang pada dasarnya memberikan pembiaykepada
masyarakat yang membutuhkan. Namun pemilahan tephathsyarakat
perlu diwaspadai agar tujuan koperasi/bank tidakyhamensejahterkan
masyarakat tetapi juga tepat guna. Sebagaimankakptoduk tersebut
diciptakan dengan tujuannya masing-masing. Dari hatsebut,
pembiayaan sebaiknya tidak hanya berorientasi mpeidft dan safety
Satu hal lagi yang perlu ditambahkan dalam oriergembiayaan, yakni

tepat guna, agar kesejahteraan berjalan optimal.

Walaupun penyalahgunaan belum bisa diatasi se@at@st namun
resiko tersebut dapat dikendalikan. Sebagaimana SKBINAMA
menerapkan beberapa strategi untuk mengantisipasiafahgunaan akad
(wakalah. Dari data yang telah penulis sampaikan, penuruiregkat
penyalahgunaan menunjukkan efektifnya strategi Kimerja Sumber
Daya Insani KIJKS BINAMA. Namun karena keterbataSaimber Daya
Insani untuk memantau mitra pembiayaan yang bedgggar jumlahnya,

masih terdapat kekurangan-kekurangan yang perériotki.

Yang berperan dalam upaya antisipasi terhadap famunaan
akad wakalah meliputi layanan mitra, marketing, cact officer,

surveyor, komite pembiayaan, sampai kepala cabddagun yang paling
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berperan adalah disaat dilakukannya survey terhad#égn mitra oleh
surveyer, yang merupakan dasar digalinya informesion mitra
pembiayaan. Pokok antisipasi terhadap penyalahgums&ad wakalah
terletak pada analisis pembiayaannya. Dengan @&naisg baik akan

memberikan pengaruh pada hasil yang baik pula.

Berikut ini penulis sampaikan analisis SWOT terippddJKS

BINAMA Semarang secara menyeluruh.

A. AspekStrenght/ Kelebihan
Kelebihan KIJKS BINAMA sebagai salah satu Lembagadtgan
Syari’ah dalam operasionalnya adalah
1. Memiliki Sumber Daya Insani yang potensial untuk
dikembangkan. Hal ini terlihat dari pendidikan p&eayawannya
yang terus ditingkatkan. Pendidikan yang D3 diltkgn dengan
kuliah sore agar menjadi S1 dan yang berpendidil&h
ditingkatkan menjadi S2.
2. Lokasi kantor yang strategis sangat mendukung kemakKJKS
BINAMA. Yakni terletak pada komplek ruko/pertokoan.
3. Memiliki Informasi dan Teknologi yang handal yamdgak dimiliki
oleh semua Koperasi/BMT. Yaitu dengan adaoydine system
yang memungkinkan mitra melakukan transaksi disélikantor

cabang.
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4. Memiliki system jemput bola tanpa batasan nominangy
memudahkan mitra untuk melakukan transaksi tanpagganggu
aktivitas nasababh.

5. Memiliki kegiatan tafsir Al-Quran dan Tadarus uktwara
Sumber Daya Insani KIJKS BINAMA.

6. Memiliki jaringan dengan stakeholders.

B. AspekWeakness$Kelemahan

Walaupun KIJKS BINAMA telah memiliki beberapa keuggtan
seperti yang dijelaskan diatas, namun KJKS BINAMk tluput dari
kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki demi kemaya. Berikut
ini adalah kelemahan-kelemahan KJKS BINAMA Cabaam&rang:

1. Proses analisis dan monitoring pembiayaan yang nkura
profesional. Hal ini dapat dilihat dari masih adany
penyalahgunaan dan pembiayaan yang bermasalah.

2. Sumber Daya Insani yang belum kompeten dibidangnya.
Khususnya bidang perbankan syari'ah.

C. AspekOpportunitie$ Peluang

1. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap ekdstam.

2. Dengan disadarinya sistem ekonomi Islam yang lebih
mensejahterakan kehidupan dunia maupun kehidupdnragk
peluang besar datang dari proses pengalihan tabungsabah

Bank Umum (konvensional) maupun koperasi konveradion
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3. Karena terletak pada kompleks pertokoan memungkirdemnyak

transaksi keuangan terjadi melalui KIKS BINAMA.
D. AspekThreat/ Ancaman

1. Tergiurnya target pasar yang mementingkan targeiadu
sehingga mengesampingkan target ukhrawinya.

2. Maraknya dunia perbankan syari'ah (misalnya Bankubinyang
membuka layanan syari’ah) sehingga persaingan serketfat.

3. Produk-produk dengan bagi hasil yang kompetitif ppengaruhi

beralihnya mitra kepada Bank/Koperasi lain.
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